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BAB I
PENDAHULUAN


1.1  Latar Belakang Kerja Praktek
Perusahaan Listrik Negara (PLN) adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara yang memiliki peranan penting dalam pembangunan negara khususnya dibidang energi, yaitu  menyediakan pelayanan tenaga listrik kepada masyarakat di seluruh Indonesia. Melalui mutu pelayanan, keamanan, yang memadai dalam jumlah yang mencukupi serta dengan tingkat harga yang terjangkau oleh masyarakat, sesuai dengan tujuan bersama yaitu menciptakan kesejahteraan dan membantu dalam bidang ekonomi masyarakat yang akan berpengaruh terhadap permintaan kebutuhan akan barang dan jasa, sehingga mengakibatkan terjadinya perkembangan di segala bidang khususnya dalam bidang usaha, dan menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.
PT. PLN (Persero) adalah satu-satunya badan usaha yang menyediakan pelayanan penjualan tenaga listrik kepada masyarakat. Dari jasa pemenuhan kebutuhan listrik tersebut PT. PLN (Persero) memiliki penerimaan yang relatif besar diperoleh dari balas jasa pemenuhan kebutuhan listrik dari para pelanggannya, sehingga pengelolaannya harus benar-benar dilaksanakan secara efektif dan efisien agar dapat menjadi sumber  penerimaan bagi pembangunan. 
Dalam pelaksanaannya, suatu badan usaha bergantung pada beberapa faktor yaitu, modal dan tenaga kerja, yang satu sama lain saling berkaitan sehingga manusia sebagai subjek pembangunan harus dapat memanfaatkan dan memadukan semua faktor-faktor tersebut secara optimal, faktor modal yang dimiliki oleh suatu negara cenderung digunakan kepada kegiatan yang bersifat produktif yang dapat digunakan untuk modal selanjutnya.
Suatu perusahaan atau badan usaha lainnya penerimaan adalah hasil yang didiperoleh dari suatu penjualan barang atau jasa. Pada PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara ini memiliki penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualan tenaga listriknya baik itu barang ataupun jasa.
Penerimaan yang didapat oleh PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara ini selain dari penerimaan operasi yaitu dari penjualan tenaga listrik, PT. PLN (Persero) juga memperoleh penerimaan non operasi yaitu dari kegiatan lainnya misalnya,  penggantian biaya penyambungan, uang jaminan langganan dan dana operasional lainnya, seperti jasa giro.
Maka dari itu mengingat besarnya dana yang diperoleh maka diperlukan suatu koordinasi dalam pengelolaannya. Sistem pengelolaan tersebut di PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan (UPJ) Bandung Utara semua penerimaan yang diperoleh harus disetorkan/ditransfer ke bank yang telah bekerja sama dengan PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara dan di tulis dalam suatu  pembukuannya yang dilakukan oleh bagian administrasi dan keuangan di PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
Dalam pelaksanaannya pembukuan transfer penerimaan yang dilakukan di PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara ini baik itu penerimaan operasi maupun penerimaan non operasi tentunya mengalami proses atau langkah-langkah yang sudah ditetapkan sesuai dengan ketetapan yang telah dibakukan di perusahaan tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, Penulis ingin membandingkan antara teori-teori yang telah Penulis terima dikampus dengan praktek kerja dilapangan yang akan dibahas dalam Laporan Kerja Praktek dan dengan ini Penulis mengambil judul :
“PROSES PEMBUKUAN TRANSFER PENERIMAAN   NON OPERASI OLEH BAGIAN ADMINISTRASI PADA PT. PLN (Persero) UPJ BANDUNG UTARA.”

1.2   Tujuan Kerja Praktek
 	Adapun tujuan dari kerja praktek yang penulis lakukan di PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan Bandung Utara adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembukuan transfer penerimaan non operasi oleh bagian administrasi pada PT. PLN (Pesero) Unit Pelayanan Jaringan Bandung Utara.
2. Untuk mengetahui penjelasan ilmiah tentang proses pembukuan transfer penerimaan non operasi oleh bagian administrasi pada PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
3. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi  PT. PLN (Persero) dalam proses pembukuan transfer penerimaan non operasi oleh bagian administrasi pada PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
4. Untuk mengetahui upaya mengatasi hambatan dalam proses pembukuan transfer penerimaan non operasi oleh bagian admininstrasi pada PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.

1.3 Kegunaan Kerja praktek
 Dalam pelaksanaan penulisan selain mempunyai tujuan juga mempunyai kegunaan yaitu :
1. Bagi Penulis  :
a. Sebagai sarana penulis dalam menerapkan ilmu dan teori-teori yang telah didapat di bangku kuliah, sehingga mampu mengembangkan kemampuan penulis dan mendapatkan manfaat dan menambah wawasan pengetahuan serta pengalaman dalam dunia kerja yang nyata.
b. Memberikan sumbangan pikiran pada tempat penulis melakukan Praktik Kerja yaitu di PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Bandung Utara.
2. Bagi Instansi
Laporan Kerja Praktek yang merupakan hasil dari Praktik Kerja Lapangan dapat dijadikan masukan dalam kegiatan operasional yang berarti dalam mengevaluasi kegiatan kegiatan perusahaan khususnya dalam hal Pembukuan Pelaksanaan Transfer Penerimaan Non Operasi.
3. Bagi AkademikA
Memberikan informasi wawasan terhadap Ilmu Administrasi Keuangan khususnya dalam Proses Pembukuan Pelaksanaan Transfer Penerimaan Non Operasi di PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Bandung Utara dan dapat menambah wawasan dan kajian bagi rekan-rekan mahasiswa lainnya, serta menambah kepustakaan yang ada di lingkungan kampus. Sebagai bahan masukan bagi Sub Program Studi Manajemen Keuangan.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Lokasi penelitian yang penulis lakukan adalah pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten APJ Bandung Unit Pelayanan dan Jaringan Bandung Utara di Jl. Ir. H. Djuanda No.183.
	Adapun waktu kerja praktek di PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara dimulai dari tanggal 8 Juli 2008 sampai tanggal 7 Agustus 2008 dengan hari kerja yaitu :
· Hari Senin sampai hari Kamis pukul 07.30 – 16.00 WIB
· Hari Jumat pukul 07.30 – 15.00 WIB
· Hari Sabtu Libur
· Waktu Istirahat dari pukul 12.00 – 13.00 WIB


